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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan 

antioksidan Alfa Tokoferol dalam media preservasi terhadap diameter 

folikel dan kualitas oosit ovarium domba lokal setelah penyimpanan selama 

24 jam pada suhu 4-5°C. Ovarium dibagi ke dalam empat perlakuan, yaitu 

P1 (dPBS), P2 (dPBS + 200 µM H₂O₂), P3 (dPBS + 200 µM H₂O₂ + 3 mM 

Alfa Tokoferol), dan P4 (dPBS + 3 mM Alfa Tokoferol). Hasil menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan signifikan pada perubahan diameter folikel di 

antara semua perlakuan. Penambahan Alfa Tokoferol juga tidak 

menunjukkan kemampuan yang nyata dalam mempertahankan kualitas 

oosit. Kualitas oosit yang dihasilkan dari semua kelompok perlakuan relatif 

serupa baik dalam persentase grade 1, 2, maupun 3. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Alfa Tokoferol tidak memberikan efek perlindungan 

yang signifikan terhadap diameter folikel maupun kualitas oosit selama 

proses preservasi ovarium dalam jangka pendek. 
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ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the effect of adding the antioxidant 

Alpha-Tocopherol to the preservation medium on follicle diameter 

and oocyte quality of local sheep ovaries after 24 hours of storage 

at 4–5°C. The ovaries were divided into four treatment groups: P1 

(dPBS), P2 (dPBS + 200 µM H₂O₂), P3 (dPBS + 200 µM H₂O₂ + 3 

mM alpha-tocopherol), and P4 (dPBS + 3 mM alpha-tocopherol). 

The results showed no significant differences in follicle diameter 

changes among all treatments. The addition of Alpha-Tocopherol 

also did not demonstrate a notable effect in maintaining oocyte 

quality. Oocytes collected from all treatment groups exhibited 

relatively similar percentages of grade 1, 2, and 3. This study 

indicates that Alpha-Tocopherol does not provide a significant 

protective effect on follicle diameter or oocyte quality during short-

term ovary preservation. 

1. Pendahuluan 

Kebutuhan masyarakat dalam memenuhi protein hewani mengakibatkan 

peningkatan pemotongan ternak khususnya domba pada tahun 2023 jika dibandingkan 

https://dx.doi.org/10.23960/jipt.
https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JIPT
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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dengan tahun 2022. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2021-2023, di 

Jawa Barat pada tahun 2023 jumlah domba yang dipotong mencapai 23.964 ekor, 

sedangkan domba yang dipotong pada tahun 2022 hanya sekitar 19.598 ekor. Peningkatan 

jumlah domba perlu dilakukan untuk meningkatkan produksi, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah  memanfaatkan teknologi In Vitro Fertilization (IVF). 

Gamet jantan dan gamet betina merupakan material yang penting dalam penerapan 

teknologi IVF. Pemenuhan kebutuhan gamet betina dilakukan dengan memanfaatkan 

ovarium domba dari RPH karena dinilai potensial serta ekonomis. Pemanfaatan ovarium 

dari RPH memiliki hambatan seperti jarak antara RPH dan laboratorium yang cukup jauh 

sehingga menyebabkan kerusakan pada ovarium akibat terhentinya suplai darah dan 

oksigen dari tubuh induk. Kerusakan pada ovarium dapat diperlambat dengan 

dilakukannya upaya preservasi ovarium.  

Preservasi merupakan tindakan yang mencakup semua aspek dari pengelolaan, 

metode, dan teknik penyimpanan dengan tujuan bahan tidak cepat mengalami kerusakan. 

Preservasi pada ovarium dilakukan dengan mengangkat jaringan ovarium yang 

mengandung cukup banyak sel gamet untuk disimpan pada suhu 4-5°C. Penyimpanan sel 

gamet betina dalam suhu rendah dapat menyebabkan beberapa perubahan seperti 

perubahan ukuran diameter folikel dan kualitas oosit di ovarium selama proses preservasi. 

Kerusakan tersebut dapat diperlambat dengan penambahan antioksidan pada media 

preservasi.  

Antioksidan merupakan zat yang dapat digunakan untuk mengurangi kerusakan 

akibat oksidasi radikal bebas. Oksidasi radikal bebas disebabkan oleh oksidator, salah 

satunya adalah H2O2. Pada penelitian ini penggunaan H2O2 digunakan untuk melihat 

pengaruh penambahan H2O2 terhadap diameter folikel dan kualiatas oosit dari ovarium 

yang telah berada di luar tubuh induknya. Dalam tubuh induk, terjadi proses oksidatif 

secara alami dimana produksi Reactive Oksigen Species (ROS) salah satunya H2O2 

mengakibatkan stress oksidatif sehingga menyebabkan kerusakan khususnya pada 

diameter folikel, kualitas oosit. Antioksidan alami yang terdapat pada tubuh induk 

(Glutathione) berperan untuk menghambat stress oksidatif sehingga akan menjaga 

ovarium dari kerusakan tersebut. 

Antioksidan bekerja dengan menghambat produksi ROS yang menyebabkan stres 

oksidatif, perubahan diameter folikel, dan kerusakan pada oosit, pada penelitian ini 
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antioksidan yang ditambahkan dalam media preservasi adalah Alfa Tokoferol. Alfa 

Tokoferol dipilih sebagai antioksidan karena dapat mempertahankan kualitas oosit serta 

melindungi dari stres oksidatif selama kultur in vitro sehingga menjaga kompleks 

kumulus oosit selama pematangan (Dalvit et al., 2005). Alfa Tokoferol dapat 

meningkatan viabilitas folikel secara signifikan saat preservasi sehingga menjaga 

keberlangsungan hidup folikel (Kaushik et al., 2022). Viabilitas atau daya hidup folikel 

akan berpengaruh terhadap viabilitas oosit, viabilitas oosit dinilai melalui morfologi oosit 

yang diteliti pada penelitian ini dan dibagi menjadi 3 grade sesuai lapisan sel kumulus 

dan sitoplasma.  

 

2. Materi dan Metode 

2.1 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gunting, termometer, termos, wadah 

penyimpanan ovarium, jangka sorong, alat pencatat, pinset, kamera, lemari pendingin, 

penghitung waktu, cawan petri, mikro pipet, scalpel, mikroskop stereo, kaca arloji dengan 

diameter 10 cm, dan mikroskop inverted software DP-2 BSW. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu NaCl Fisiologis, penicillin 100 IU/ml, streptomycin 0,1 mg/ml, 

Phosphate Buffered Saline (PBS) 5%, serum Fetal Bovine Serum (FBS) 3%, Hidrogen 

Peroksida (H₂O₂) 200 μM (Domínguez-Rebolledo et al., 2011), Alfa Tokoferol 3mM 

(Astrini et al., 2017). 

 

2.2 Metode Penelitian 

Media Transportasi 

Media transport ovarium dari RPH ke laboratorium adalah NaCl fisiologis 0,9% 

ditambahkan serum FBS 3%, penicillin 100 IU/ml dan sterptomycin 0,1 mg/ml yang 

dimasukkan ke dalam ziplock kemudian dimasukkan ke dalam termos. Termos digunakan 

untuk mempertahankan suhu selama perjalanan yang berisi air dengan suhu 37°C.  

NaCl fisiologis digunakan untuk membersihkan ovarium dari kotoran yang 

menempel ketika diambil dari tubuh ternak. Penicillin digunakan untuk menghilangkan 

bakteri gram positif (+) pada ovarium. Streptomycin digunakan untuk menghilangkan 

bakteri gram negatif (-) pada ovarium. 
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Media Preservasi 

Media preservasi dalam penelitian ini adalah larutan PBS 5% yang ditambahkan 

serum FBS 5%. Oksidator Hidrogen Peroksida (H₂O₂) sebanyak 200 μM yang dipapar ke 

media preservasi (Domínguez-Rebolledo et al., 2011). Alfa Tokoferol sebagai 

antioksidan yang ditambahkan ke dalam media preservasi sebanyak 3mM (Astrini et al., 

2017). 

 

Koleksi Ovarium 

Ketika di RPH ovarium akan dikoleksi dan disimpan pada media transport. 

Ovarium kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan penimbangan awal berat 

ovarium. Penimbangan berat ovarium dilakukan sebelum preservasi (awal) atau pada saat 

ovarium baru saja tiba di laboratorium sebelum dilakukan pengukuran diameter dan 

sebelum dimasukkan ke dalam lemari pendingin dan setelah preservasi (akhir) yaitu pada 

saat ovarium baru saja dikeluarkan dari lemari pendingin setelah dipreservasi selama 24 

jam dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan berat ovarium sebelum dan setelah 

preservasi. Ovarium yang telah dilakukan penimbangan awal kemudian akan diukur 

diameter folikelnya untuk mengetahui diameter awal ovarium sebelum preservasi lalu 

dimasukkan ke dalam grup perlakuan preservasi. Ovarium dipreservasi pada lemari 

pendingin dengan suhu 4-5°C selama 24 jam. 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Februari 2025 di Laboratorium Reproduksi 

Ternak dan Inseminasi Buatan, Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran. Penelitian 

ini menggunakan 20 sampel ovarium domba lokal, dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan dan 

dilakukan uji anova untuk analisis statistik. Perlakuan yang ditetapkan yaitu: 

P1: Ovarium + Larutan dPBS 

P2: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM  

P3: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM + Alfa Tokoferol 3mM 

P4 : Ovarium + Larutan dPBS + Alfa Tokoferol 3mM 

 

Pengujian terhadap Perubahan Diameter Folikel 

Pengukuran diameter folikel dilakukan menggunakan jangka sorong sebanyak dua 

kali yaitu sebelum preservasi (awal) dan setelah preservasi (akhir). Pengukuran setelah 

preservasi dilakukan untuk mengetahui perubahan diameter folikel pasca preservasi. Data 
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perubahan diameter folikel dianalisis menggunakan tabel sidik ragam (Uji F) dengan 

model matematika : 

Yij = µ +𝜶𝒊+ 𝜺𝒊j (Gaspersz, 1991) 

Keterangan : 

Yij = Respon hasil pengamatan akibat terhadap perlakuan ke-i ulangan ke-j  

µ = Nilai tengah / rata-rata umum  

𝛼𝑖 = Pengaruh perlakuan ke-i  

𝜺𝒊𝒋 = Pengaruh komponen galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

i = 1,2,3,4  (jumlah perlakuan)  

j = 1,2,3,4,5 (jumlah ulangan) 

 

Data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

sidik ragam. Apabila hasil yang diperoleh berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan Uji Wilayah Berganda Duncan, dengan rumus (Gaspersz, 1991) : 

LSR = SSR x Sy ; Sy = √
𝑲𝑻 𝑮𝒂𝒍𝒂𝒕

𝒓
 = √

𝑺²

𝒓
 

Keterangan : 

Sy = Galat baku 

KTG = Kuadrat Tengah Galat 

R = Banyaknya ulangan 

LSR = Least Significant Range 

SSR = Studentized Significant Range 

 

Pengujian terhadap Kualitas Oosit 

Oosit dikoleksi dengan metode slicing menggunakan scalpel dan pinset. Oosit yang 

telah dislicing akan disaring di bawah mikroskop stereo untuk mempermudah 

pemeriksaan kualitas oosit. Oosit yang telah dislicing dan disaring akan dilakukan 

grading oosit yang dibagi atas 3 kriteria berdasarkan lapisan sel kumulus dan gambaran 

sitoplasma. 

1) Oosit grade 1 : oosit memiliki 4 lapis atau lebih sel kumulus dengan sitoplasma 

yang homogen dan berwarna hitam. 

2) Oosit grade 2 : oosit memiliki 3-4 lapisan sel kumulus dengan sitoplasma yang 

homogen dan berwarna hitam. 

3) Oosit grade 3 : oosit 0-2 lapisan sel kumulus, zona pellucida yang terlihat dan 

sitoplasma yang tidak homogen (Widyastuti et al., 2017). 
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Data perubahan kuaitas oosit dianalisis menggunakan menggunakan tabel sidik 

ragam (Uji F) dengan model matematika : 

Yij = µ +𝜶𝒊+ 𝜺𝒊j (Gaspersz, 1991) 

Keterangan : 

Yij = Respon hasil pengamatan akibat terhadap perlakuan ke-i ulangan ke-j  

µ = Nilai tengah / rata-rata umum  

𝛼𝑖 = Pengaruh perlakuan ke-i  

𝜺𝒊𝒋 = Pengaruh komponen galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

i = 1,2,3,4  (jumlah perlakuan)  

j = 1,2,3,4,5 (jumlah ulangan) 

 

Data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

sidik ragam. Apabila hasil yang diperoleh berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan Uji Wilayah Berganda Duncan, dengan rumus (Gaspersz, 1991) : 

LSR = SSR x Sy ; Sy = √
𝑲𝑻 𝑮𝒂𝒍𝒂𝒕

𝒓
 = √

𝑺²

𝒓
 

Keterangan : 

Sy = Galat baku 

KTG = Kuadrat Tengah Galat 

R = Banyaknya ulangan 

LSR = Least Significant Range 

SSR = Studentized Significant Range 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Diameter Folikel Pasca Preservasi 

Pengaruh penambahan antioksidan Alfa Tokoferol terhadap perubahan diameter 

folikel dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rataan Perubahan Diameter Folikel Pasca Preservasi 24 Jam  

Ulangan 

n 24 jam 

ovary P1 P2 P3 P4 
 ………………………mm……………………….. 

1 5 0,52 0,35 0,5 0,26 

2 5 0,62 0,28 0,36 0,43 

3 5 0,05 0,29 0,34 0,7 

4 5 0,13 0,3 0,26 0,28 

5 5 0,2 0,33 0,43 0,4 

Rata-Rata 0,304±0,11a 0,31±0,01a 0,378±0,04 a 0,414±0,08 a 

Keterangan :  

P1: Ovarium + Larutan dPBS 

P2: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM  
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P3: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM + Alfa Tokoferol 3mM 

P4 : Ovarium + Larutan dPBS + Alfa Tokoferol 3mM 

Data disajikan dalam rata-rata±STDEV 

Huruf pada superscript yang sama pada kolom yang berbeda menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata antarperlakuan  

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rataan perubahan diameter folikel setelah 

preservasi 24 jam mulai dari rataan terendah yaitu P1 (0,304 mm), kemudian P2 (0,310 

mm), lalu P3 (0,378 mm), dan rataan tertinggi dihasilkan oleh P4 (0,414 mm). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa hasil tidak berbeda nyata (non significant) (Fhitung ≤ Ftabel 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa antioksidan Alfa Tokoferol tidak memberikan 

pengaruh pada perubahan diameter folikel pasca preservasi 24 jam. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh pada penelitian ini, preservasi selama 24 jam tidak mempengaruhi 

perubahan pada diameter folikel. Kondisi ini disebabkan oleh terjadinya reaksi fisiko 

kimia antara folikel dan media preservasi yaitu perpindahan cairan secara isotonis. 

Perpindahan cairan secara isotonis terjadi ketika perpindahan zat ke luar dan ke dalam sel 

pada keadaan yang seimbang (Fajriyany et al., 2016). 

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa preservasi ovarium domba tanpa 

penambahan antioksidan mengakibatkan peningkatan diameter folikel setelah 24 jam 

preservasi yang diakibatkan oleh masuknya media preservasi yaitu larutan NaCl ke dalam 

folikel (Ikhwan et al., 2016). Kondisi ini mengindikasikan bahwa penambahan Alfa 

Tokoferol memberikan dampak positif selama preservasi 24 jam. Alfa Tokoferol yang 

berperan sebagai antioksidan pada saat preservasi dinilai dapat meningkatan viabilitas 

folikel secara signifikan, sehingga dapat mengurangi stres oksidatif dan menjaga 

keberlangsungan hidup folikel (Kaushik et al., 2022), namun pada penelitian ini 

penambahan Alfa Tokoferol tidak mengubah ukuran diameter folikel.  

Penelitian ini menggunakan objek penelitian ovarium yang berasal dari ternak yang 

sudah dipotong, dimana alur hormonal dan nutrisi dalam tubuh sudah tidak berlangsung, 

sehingga meskipun telah ditambahkan antioksidan Alfa Tokoferol tidak dapat 

mempertahankan perubahan diameter folikel. Meskipun Alfa Tokoferol dikenal sebagai 

antioksidan, efetivitasnya dapat terbatas akibat adanya stres oksidatif yang parah, karena 

jika kerusakan oksidatif terlalu luas maka Alfa Tokoferol saja tidak cukup untuk 

mempertahankan diameter folikel (Prastiya et al., 2023). Bentuk kerusakan oksidatif yang 

utama adalah peroksidasi lipid, dimana radikal bebas akan menyerang lipid yang berada 
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dalam membran sel sehingga dapat menyebabkan kematian sel, hal ini akan 

membahayakan integritas struktural folikel (Prastiya et al., 2023). 

 

3.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Kualitas Oosit Pasca Preservasi 

Pengaruh penambahan antioksidan Alfa Tokoferol terhadap kualitas oosit dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Persentase Kualitas Oosit Pasca Preservasi 24 Jam 

Perlakuan Jumlah Oosit 

Kualitas Oosit Grade 

A                          B                             C 

…………………%........................ 

P1 50 24,00 (14/50) 30,03 (14/50) 45,97 (22/50) 

P2 48 19,25 (9/48) 24,99 (13/48) 55,76 (26/48) 

P3 72 24,86 (19/72) 26,76 (19/72) 48,38 (34/72) 

P4 89 24,48 (23/89) 24,67 (21/89) 50,86 (45/89) 

Keterangan:  

P1: Ovarium + Larutan dPBS 

P2: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM  

P3: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM + Alfa Tokoferol 3mM 

P4 : Ovarium + Larutan dPBS + Alfa Tokoferol 3mM 

 

Hasil penelitian pada kualitas oosit pasca preservasi 24 jam menunjukkan bahwa hasil 

tidak berbeda nyata (non significant) (Fhitung ≤ Ftabel 0,05). Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa antioksidan Alfa Tokoferol tidak memberikan pengaruh dalam 

mempertahankan kualitas A, B, maupun C oosit pasca preservasi 24 jam. Kualitas oosit 

yang dihasilkan pasca preservasi 24 jam dapat dilihat pada Gambar 1. Kriteria oosit 

kualitas A dan B dapat dijadikan sumber genetik yang dinilai potensial untuk teknologi 

IVF (Ikhwan et al., 2016). Rataan persentase kualitas A dengan berbagai perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa persentase rataan oosit kualitas A 

tertinggi pada perlakuan P3 yaitu 24,86% dan mengalami penurunan persentase pada 

perlakuan P1, P2, dan P4 yaitu masing-masing 24,00%, 19,25%, dan 24,48%. Alfa 

Tokoferol pada media preservasi tidak mampu mempertahankan kualitas oosit A, hal ini 

dapat dilihat pada rata-rata P1 dan P4 yang hampir sama, ditunjang dengan huruf pada 

superscript yang sama. Alfa Tokoferol pada media preservasi juga tidak mampu 

mempertahankan kualitas oosit B, dimana hasil statistikanya tidak berbeda nyata. Rataan 

persentase kualitas B dengan berbagai perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Keterangan: 

Oosit grade 1 : oosit memiliki 4 lapis atau lebih sel kumulus dengan sitoplasma yang 

homogen dan berwarna hitam. 

Oosit grade 2 : oosit memiliki 3-4 lapisan sel kumulus dengan sitoplasma yang homogen 

dan berwarna hitam. 

Oosit grade 3 : oosit memiliki 0-2 lapisan sel kumulus, zona pellucida yang terlihat dan 

sitoplasma yang tidak homogen (Widyastuti et al., 2017) 

 

Gambar 1.  Klasifikasi Kualitas Oosit Hasil Penelitian (A) Oosit grade 1 (B) Oosit 

grade 2 (C) Oosit grade 3 (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Tabel 3. Persentase Kualitas Oosit A Pasca Preservasi 

Ulangan 

n  24 Jam 

ovary  P1 P2 P3 P4 

 ……………………………%…………………………… 

1 5  16,67 (1/6) 28,57 (2/7) 16,67 (1/6) 14,29 (3/21) 

2 5  14,29 (1/7) 9,09 (1/11) 33,33 (5/15) 40,00 (8/20) 

3 5  35,71 (5/14) 0,00 (0/10) 20,00 (2/10) 16,67 (2/12) 

4 5  33,33 (6/18) 36,36 (4/11) 14,29 (3/21) 13,33 (2/15) 

5 5  20,00 (1/5) 22,22 (2/9) 40,00 (8/20) 38,10 (8/21) 

Rata-Rata  24,00±4,4a 19,25±6,6a 24,86±5,0a 24,48±6,0a 

Keterangan :  

P1: Ovarium + Larutan dPBS 

P2: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM  

P3: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM + Alfa Tokoferol 3mM 

P4 : Ovarium + Larutan dPBS + Alfa Tokoferol 3mM 

Data disajikan dalam rata-rata±STDEV 

Huruf pada superscript yang sama pada kolom yang berbeda menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata antarperlakuan  

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa persentase rataan oosit kualitas B tertinggi 

pada perlakuan P1 yaitu 30,03%, dan mengalami penurunan persentase pada perlakuan 

P2, P3, dan P4 yaitu masing-masing 24,99%, 26,76%, dan 24,67%. Alfa Tokoferol pada 

media preservasi tidak mampu mempertahankan kualitas oosit B, hal ini dapat dilihat 

pada huruf pada superscript yang sama. Alfa Tokoferol pada media preservasi juga tidak 
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mampu mempertahankan kualitas oosit C. Rataan persentase kualitas C dengan berbagai 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 4. Persentase Kualitas Oosit B Pasca Preservasi 

Ulangan 

n  24 Jam 

ovary  P1 P2 P3 P4 

 ……………………………%…………………………… 

1 5  16,67 (1/6) 0,00 (0/7) 33,33 (2/6) 23,81 (5/21) 

2 5  71,43 (5/7) 36,36 (4/11) 26,67 (4/15) 30,00 (6/20) 

3 5  14,29 (2/14) 30,00 (3/10) 20,00 (2/10) 33,33 (4/12) 

4 5  27,78 (5/18) 36,36 (4/11) 23,81 (5/21) 26,67 (4/15) 

5 5  20,00 (1/5) 22,22 (2/9) 30,00 (6/20) 9,52 (2/21) 

Rata-Rata  30,03±10,6a 24,99±6,8a 26,76±2,3a 24,67±4,1a 

Keterangan :  

P1: Ovarium + Larutan dPBS 

P2: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM  

P3: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM + Alfa Tokoferol 3mM 

P4 : Ovarium + Larutan dPBS + Alfa Tokoferol 3mM 

Data disajikan dalam rata-rata±STDEV 

Huruf pada superscript yang sama pada kolom yang berbeda menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata antarperlakuan  

 

Tabel 5. Persentase Kualitas Oosit C Pasca Preservasi 

Ulangan 

n   24 Jam 

ovary   P1 P2 P3 P4 

                ……………………………%…………………………… 

1 5   66,67 (4/6) 71,43 (5/7) 50,00 (3/6) 61,90 (13/21) 

2 5   14,29 (1/7) 54,55 (6/11) 40,00 (6/15) 30,00 (6/20) 

3 5   50,00 (7,14) 70,00 (7/10) 60,00 (6/10) 50,00 (6/12) 

4 5   38,89 (7/18) 27,27 (3/11)    61,90 (13/21) 60,00 (9/15) 

5 5   60,00 (3/5)  55,56 (5/9) 30,00 (6/20)    52,38 (11/21) 

Rata-Rata   45,97±9,2a 55,76±7,9a 48,38±6,0a 50,86±5,7a 

Keterangan :  

P1: Ovarium + Larutan dPBS 

P2: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM  

P3: Ovarium + Larutan dPBS + H2O2 200 μM + Alfa Tokoferol 3mM 

P4 : Ovarium + Larutan dPBS + Alfa Tokoferol 3mM 

Data disajikan dalam rata-rata±STDEV 

Huruf pada superscript yang sama pada kolom yang berbeda menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata antarperlakuan  

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa persentase rataan oosit kualitas C paling 

rendah pada perlakuan P1 yaitu 45,97%, dan mengalami peningkatan persentase pada 

perlakuan P2, P3, dan P4 yaitu masing-masing 55,76%, 48,38%, dan 50,86%. P2 
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menghasilkan rataan tertinggi karena H2O2 ditambahkan pada media preservasi. Alfa 

Tokoferol pada media preservasi tidak mampu mempertahankan kualitas oosit C, hal ini 

dapat dilihat pada terjadinya peningkatan rataan persentase oosit kualitas C sebagai 

bentuk manifestasi dari rusaknya kualitas A dan B setelah preservasi berlangsung selama 

24 jam, ditunjang dengan huruf pada superscript yang sama. 

Antioksidan yang ditambahkan pada penelitian ini adalah Alfa Tokoferol yang 

termasuk ke dalam jenis Vitamin E. Alexandru et al. (2024) menyatakan bahwa 

antioksidan seperti melatonin, vitamin C, dan vitamin E akan secara efektif mencegah 

ROS sehingga akan melindungi oosit dari kerusakan oksidatif. Penambahan antioksidan 

Alfa Tokoferol dalam dosis optimal akan berpotensi menjaga kualitas oosit pasca 

preservasi, serta meningkatkan kualitas oosit secara signifikan (Kaiin et al., 2021). 

Farzollahi et al. (2016) menyatakan bahwa suplementasi Alfa Tokoferol selama kultur 

secara signifikan meningkatkan tingkat pematangan dan perkembangan blastokista oosit 

yang berasal dari jaringan ovarium, namun hasil penelitian ini adalah penambahan Alfa 

Tokoferol pada media preservasi tidak dapat mempertahankan oosit kualitas A, B, dan C 

pasca preservasi 24 jam. 

Alasan yang mungkin mengakibatkan Alfa Tokoferol tidak dapat mempertahankan 

oosit kualitas A, B, dan C pasca preservasi 24 jam adalah karena terhentinya suplai darah 

yang membawa nutrisi untuk perkembangan oosit karena ovarium yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari domba yang telah dipotong. Darah pada tubuh induk berperan 

penting karena berfungsi sebagai media pembawa nutrisi bagi jaringan maupun organ di 

dalam tubuh (Ikhwan et al., 2016). Alasan lain yang menyebabkan Alfa Tokoferol tidak 

dapat mempertahankan kualitas oosit adalah lamanya waktu preservasi yaitu 24 jam. 

Ikhwan et al. (2015) menyatakan bahwa semakin lama preservasi yang dilakukan pada 

suhu dingin akan menyebabkan rataan persentase oosit kualitas A dan B menurun. 

 

4. Kesimpulan 

Penambahan antioksidan (Alfa Tokoferol) tidak berpengaruh nyata terhadap 

perubahan diameter folikel ovarium dan kualitas oosit pasca preservasi 24 jam.  
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